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(D) FINANCIAL MANAGEMENT 

(E)  Abstract:  The  purpose  of  this  study  was  to  determine  the  effect  of 

financial literacy, parental socialization, and peer influences on saving 

behavior. The sample selection method in this study uses convenience 

sampling with a sample of 316 respondents who are residents of DKI 

Jakarta who already have an income. The data analysis method used in 

this research is to use the smart partial least square (PLS) software 

version 3.00. The results of the data analysis conclude that there is a 

positive and significant influence between financial literacy, parental 

socialization, and peer influences on saving behavior. 

(F)  Keywords: Financial Literacy, Parental Socialization, Peer Influences, 

and Saving Behavior. 
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A.  Permasalahan 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Dalam ilmu ekonomi tradisional, uang dikenal sebagai alat tukar yang 

dapat diterima secara umum. Peradaban manusia telah mengalami 

perkembangan sejak zaman sebelum barter hingga pada masa uang seperti yang 

dikenal pada saat ini. Dalam ilmu ekonomi modern, uang didefinisikan sebagai 

sesuatu yang tersedia dan secara umum diterima sebagai alat pembayaran bagi 

pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta kekayaan berharga lainnya serta 

untuk pembayaran utang. Hal ini sejalan dengan teori permintaan uang  

menurut  Keynes (1985), yang dikenal juga sebagai teori Liquidity of 

Preference yang menjelaskan bahwa ada 3 motif utama seseorang memegang 

uang yaitu transaksi, berjaga-jaga, dan spekulasi. Dalam penerapannya, motif 

transaksi bertujuan untuk mempermudah kegiatan transaksi sehari-hari, motif 

berjaga-jaga adalah untuk persiapan menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan 

atau tidak terduga, serta motif spekulasi adalah motif menggunakan uang untuk 

keuntungan. Ketiga motif ini adalah alasan bagi   seseorang   untuk   menabung.   

Modigliani   dan   Brumberg   (1954) menyatakan bahwa setiap individu 

melakukan perencanaan untuk pensiun, tingkat tabungan yang relatif rendah 

saat usia masih muda, kemudian meningkat dan mencapai puncaknya saat 

beranjak dewasa, dan akhirnya menurun pula saat masa tua. 

Browning dan Lusardi (1996) menyatakan bahwa menabung adalah 

kegiatan  yang  dilakukan pada uang  yang  tersisa,  dan  menjelaskan bahwa 

menabung adalah pendapatan yang tersisa setelah konsumsi. Hal ini selaras 

dengan pengertian yang dikemukakan oleh Amilia, Bulan, dan Rizal (2018) 

yang mendeskripsikan menabung sebagai kegiatan untuk menyisihkan 

sebagian  uang  yang  dimiliki  untuk  disimpan.  Lebih  dalam  lagi,  Katona 

(1974) mendefinisikan menabung sebagai bagian dari pendapatan yang 

disimpan untuk kebutuhan di masa depan, dan juga mengamankan kekayaan.



2  

 
 

 

Untuk individu, menabung dapat membantu mengatasi kekhawatiran dalam 

finansial. 

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator makroekonomi yang 

menjadi perhatian bagi negara berkembang. Pertumbuhan ekonomi dapat 

memperlihatkan apakah aktivitas ekonomi di suatu negara berjalan dengan baik 

atau sebaliknya. Ada beberapa cara untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Salah satunya adalah dengan meningkatkan pertumbuhan tabungan 

melalui institusi resmi, yang kemudian setelah terkumpul dapat digunakan 

untuk melakukan berbagai macam keputusan investasi (Puspasari, Yanto & 

Prihandono, 2018). Hal selaras juga dinyatakan oleh Khatun (2018), yang 

menyatakan bahwa tabungan memegang peranan penting bagi setiap negara, 

baik negara maju, berkembang, maupun terbelakang. Tabungan masyarakat 

seharusnya mengarahkan individu untuk pada akhirnya melakukan investasi, 

yang berdampak pada akumulasi aset individu yang kemudian menghasilkan 

standar hidup yang lebih baik di tengah pertumbuhan ekonomi. Tang (2010) 

berpendapat bahwa kecepatan pertumbuhan ekonomi bergantung dari 

kemampuan untuk menabung, dari tingkat tabungan yang tinggi tersebut akan 

menghasilkan pertumbuhan investasi, mempengaruhi akumulasi modal dan 

akibatnya menstimulus pertumbuhan ekonomi. Merujuk juga pada apa yang 

dinyatakan oleh Lewis (1954) bahwa pertumbuhan ekonomi juga ditentukan 

oleh tabungan. 

Tingkat  tabungan dalam  masyarakat  dipengaruhi oleh  Saving  Behavior 

dari setiap individu di dalamnya. Dari penelitian terdahulu, ditemukan bahwa 

ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Saving Behavior. Financial 

Literacy merupakan salah satu variabel yang digunakan untuk menjelaskan 

Saving Behavior dari individu. Menurut Khatun (2018), Financial Literacy 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap individu dan membantu setiap 

individu untuk membuat keputusan mengenai keuangan mereka dan cara 

mengatur perilaku menabung mereka. Dalam penelitian tersebut, ditemukan 

hubungan positif antara Financial Literacy dan Saving Behavior, dimana 

semakin tinggi literasi finansial dari suatu individu, maka akan semakin baik
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pula Saving Behaviornya. Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

setiap individu pada dasarnya tidak memiliki literasi finansial yang memadai 

(Lusardi & Mitchell, 2005; Lusardi, Mitchel, & Curto, 2010, Sang et. al., 

2013) yang kemudian mempengaruhi keuangan, investasi, serta rencana 

pensiun mereka (Bernheim & Garrett, 2003; Lusardi, 2008). Beberapa studi 

lain memberikan penjelasan bahwa Financial Literacy memiliki hubungan 

yang   positif  terhadap   tindakan   seseorang   dalam  keuangannya,   seperti 

investasi dan menabung (Hilgert et. al., 2003). Memiliki tingkat literasi 

finansial yang rendah meningkatkan kemungkinan seseorang memiliki masalah   

finansial   di   kemudian   hari   (Gathergood,   2012).   Sabri   dan MacDonald 

(2010) menemukan bahwa Financial Literacy memiliki pengaruh yang positif 

terhadap Saving Behavior individu. Semakin tinggi Literasi Finansial suatu 

individu, maka akan berdampak positif terhadap Saving Behaviornya. Perilaku 

hemat yang efektif juga ditunjukan oleh individu yang memiliki  literasi  

finansial  yang  tinggi,  tingkat  literasi  keuangan  yang dimaksud adalah 

pemahaman mengenai jasa perbankan, asuransi, pegadaian, dana pension 

(Amilia, Bulan, & Rizal, 2018). 

Variabel Parental Socialization juga merupakan variabel yang digunakan 

untuk  menjelaskan Saving  Behavior dari suatu individu.    Pada umumnya 

semakin dewasa seseorang, individu memiliki kecenderungan untuk membuat 

keputusan mengenai keuangan mereka, dan keputusan-keputusan yang dibuat 

oleh seorang individu mendapat pengaruh dari orangtuanya (Youniss & Haynie, 

1992). Kesulitan ekonomi pada suatu keluarga mempengaruhi individu dari 

segi fisik dan mental. Youniss dan Haynie (1992) menyatakan bahwa 

sosialisasi dari orangtua menjadi salah satu faktor yang sangat kuat dalam 

mempengaruhi perilaku anak di masa mendatang. Keinginan dari suatu 

individu biasanya didasarkan pada keinginan dibandingkan kebutuhan. Sejak 

kecil setiap individu melakukan imitasi terhadap perilaku yang diperbuat oleh 

orangtuanya. Salikin et. al. (2012) menemukan bahwa latar belakang 

pendidikan orangtua dan pendapatan suatu keluarga mempengaruhi perilaku 

menabung dari anak, dan tingkat pendidikan Ibu mempengaruhi keinginan
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untuk menabung dari anak. Bucciol dan Veronesi (2014) menyatakan bahwa 

pengaruh orangtua lebih efektif jika dibandingkan dengan pendidikan formal 

yang diterima oleh seorang individu di sekolah. Webley dan Nyhus (2013) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa seseorang yang mendapatkan 

pengajaran mengenai cara mengatur keuangannya memiliki kecenderungan 

untuk menabung daripada mengkonsumsi. Salikin et. Al. (2012) menemukan 

bahwa pengaruh sosialisasi dari orangtua memiliki korelasi positif dengan 

minat   menabung   individu.   Dalam   penelit ian   terdahulu,   Otto   (2009) 

menemukan  bahwa terdapat  pengaruh dari orangtua terhadap  kemampuan 

anak dalam menyadari pentingnya menabung. Furnham (1999) menemukan 

bahwa perilaku  hemat  yang  dilakukan oleh suatu  individu  adalah sesuatu 

yang disebabkan oleh persyaratan dan permintaan dari orangtuanya. 

Variabel yang juga digunakan untuk menjelaskan Saving Behavior dari 

seorang individu adalah Peer Influence. Erskin, Kier, Leung, dan Sproule 

(2005) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang dianggap dapat 

mempengaruhi Saving Behavior dari suatu individu. Studi ini mencoba 

menjelaskan perilaku individu, penelitian ini memprediksi bahwa suatu 

kelompok lebih memiliki kesabaran dan keinginan untuk menabung ketika 

diletakan di dalam kelompok yang berisi individu yang memiliki pemikiran 

dewasa dan matang secara akademis, berbanding terbalik jika dibandingkan 

dengan  individu  yang  diletakan  di  dalam  kelompok  dengan  kumpulan 

individu  yang  tidak  memiliki kesabaran serta keinginan untuk  menabung. 

Dari hasil  penelitian  ini didapatkan  hasil  bahwa  Peer  Influence  memiliki 

pengaruh yang positif terhadap Saving Behavior. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Besides et. al. (2010) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang lemah 

dari Peer Influence terhadap Saving Behavior individu. Younis dan Haynie 

(1992) menyatakan bahwa teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat dalam 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan keuangan, terutama 

pada masa muda dimana seseorang individu belum memiliki kematangan pola 

pikir. Dimana pada masa-masa remaja, seseorang  masih memiliki   

ketergantungan   terhadap   statusnya   di   tengah   teman-teman
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sebayanya, hal ini mengakibatkan seseorang individu seringkali melakukan 

diskusi terhadap masalah keuangan mereka dengan teman sebayanya. Erskine 

et. al. (2006)  juga  menemukan bahwa perilaku hemat  dari suatu  individu 

merupakan dorongan yang dipengaruhi oleh teman-teman sebayanya. 

Masih terdapat beberapa variabel yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

saving behavior, diantaranya adalah self control. Baumeister (2002) 

menyatakan self control sebagai kemampuan individu dalam mengontrol emosi   

dan   keinginannya   dengan   kedisiplinan.   Thung   et.   al.   (2012) menemukan 

bahwa self control dapat digunakan untuk menjelaskan saving behavior. Hasil 

serupa didapatkan oleh Esenvalde (2010) yang menemukan bahwa self control 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap saving behavior. 

Variabel parental financial teaching juga dapat digunakan untuk 

menjelaskan  saving  behavior  Bucciol  dan  Veronesi  (2014)  menyatakan 

bahwa parental financial teaching merupakan kondisi dimana individu 

mendapatkan   pembelajaran   mengenai   keuangan   dari  orangtua   mereka, 

strategi pembelajaran efektif diberikan pada saat individu masih kanak-kanak 

dan dalam masa pertumbuhan. Dalam penelitiannya, Bucciol dan Veronesi 

(2014) juga menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara parental 

financial teaching dengan saving behavior. 

Variabel parental  educational  background  juga  dapat  digunakan untuk 

menjelaskan saving behavior Youniss dan Haynie (1992) menyatakan bahwa 

parental educational background adalah keadaan ketika individu memiliki 

sosialisasi yang kuat dengan orangtuanya, dimana hal ini akan berdampak 

pada kebiasaan  individu  tersebut  di masa  yang  akan datang.  Sejak  muda 

individu  terbiasa  mempelajari perilaku  orangtuanya,  dan  kemudian 

melakukan  hal  yang  serupa  dengan  apa  yang  orangtua  mereka  lakukan. 

Salikin et. al. (2012)   juga menemukan bahwa parental educational 

background dapat mempengaruhi saving behavior dari individu. 

Sebuah  survey  yang  dilakukan  oleh  Badan  Pusat  Statistik  (BPS)  pada 

tahun 2020 mencatat bahwa pendapatan per kapita masyarakat turun Rp 286
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ribu atau 2,53%, dari Rp 11,3 juta pada tahun lalu, menjadi Rp 11,01 juta 

pada 2020. Namun di balik fenomena terjadinya penurunan pendapatan per 

kapita masyarakat justru terdapat peningkatan tingkat tabungan pada 

masyarakat. Riset  dari Lifepal.co.id  menyebutkan bahwa kenaikan  jumlah 

simpanan di bank umum melebihi rata-rata pada bulan Maret dan Agustus 

2020,  peningkatan  jumlah  simpanan  pada  bulan  Agustus  2020  mencapai 
 

11,28%, bahkan minat menabung masyarakat untuk menyimpan uang di 

perbankan masih tumbuh cukup tinggi secara tahunan, mencapai 7,95% atau 

setara Rp 460,97 triliun, yakni dari Rp 5.799,49 triliun menjadi Rp 6.260,46 

triliun. Google juga melakukan riset mengenai tren yang terjadi di masyarakat 

selama tahun 2020, dan menemukan bahwa topik mengenai keuangan naik 

secara signifikan, dengan penelusuran mengenai tips menabung naik sebesar 

140%. Future Consumer Index (FCI) melakukan survey terhadap penduduk 
 

Indonesia untuk menakar perilaku konsumen, dan ditemukan bahwa sebanyak 
 

80%  penduduk  memilih  untuk  menabung.  Survei  serupa  dilakukan  oleh 

Jenius Study yang dilakukan ketika bulan ramadhan tahun 2020. Dari survei 

yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 76% dari 468 responden memilih 

untuk menabung lebih banyak dari biasanya. Kemudian terdapat survei yang 

dilakukan terhadap nasabah BTPN Jenius sepanjang April-Mei 2020 dan 

ditemukan bahwa sebesar 76% responden memiliki kecenderungan untuk 

menabung lebih besar daripada konsumsi. Pola perilaku masyarakat saat ini 

secara garis besar lebih mengutamakan untuk menabung dibanding konsumsi. 

Oleh karena alasan inilah maka Saving Behavior dipilih sebagai variabel yang 

akan diteliti. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih dalam lagi mengenai faktor- 

faktor   yang   mempengaruhi   Saving   Behavior,   dan   Financial   Literacy, 

Parental Socialization dan Peer Influences dipilih sebagai faktor penting bagi 

individu dalam pengukuran perilaku menabung dengan judul PENGARUH 

FINANCIAL LITERACY, PARENTAL SOCIALIZATION, DAN PEER 

INFLUENCES TERHADAP SAVING BEHAVIOR.
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2.   Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan   uraian   latar   belakang   masalah   di   atas,   maka   dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

 

a.   Terdapat pengaruh Financial Literacy terhadap Saving Behavior 
 

b.  Terdapat pengaruh Parental Socialization terhadap Saving Behavior 
 

c.   Terdapat pengaruh Peer Influences terhadap Saving Behavior 
 

d.  Terdapat pengaruh Self Control terhadap Saving Behavior 
 

e.   Terdapat pengaruh Parental Educational Background terhadap Saving 
 

Behavior 
 

f.   Terdapat  pengaruh  Parental  Financial  Teaching  terhadap  Saving 
 

Behavior 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Agar  penelitian  ini  tidak  terlalu  luas  dan  dapat  lebih  terfokus  maka 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

a. Subjek dari penelitian ini adalah penduduk DKI Jakarta yang sudah 

memiliki penghasilan. 

b. Variabel  independen  yang  digunakan  untuk  menjelaskan  Saving 

Behavior antara lain Financial Literacy, Parental Socialiation, dan Peer 

Influence. 

4.   Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

a.    Apakah   terdapat   pengaruh   Financial   Literacy   terhadap   Saving 
 

Behavior? 
 

b.    Apakah  terdapat  pengaruh  Parental  Socialization  terhadap  Saving 
 

Behavior? 
 

c.    Apakah terdapat pengaruh Peer Influences terhadap Saving Behavior?
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B.  TUJUAN DAN MANFAAT 
 

1.   Tujuan 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

a.   Untuk  mengetahui  pengaruh  Financial  Literacy  terhadap  Saving 
 

Behavior. 
 

b.   Untuk mengetahui pengaruh Parental Socialization terhadap Saving 
 

Behavior. 
 

c.   Untuk   mengetahui   pengaruh   Peer   Influences   terhadap   Saving 
 

Behavior. 
 

2.   Manfaat 
 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

a.    Bagi akademisi 
 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

memberikan  kontribusi  dalam  melakukan  penelitian  replikasi,  maupun 

saat mendalami topik mengenai saving behavior. 

b.    Bagi masyarakat 
 

Hasil penelitian  ini diharapkan dapat  membantu  masyarakat  untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi saving behavior dari 

individu, sehingga masyarakat dapat memaksimalkan financial literacy serta   

parental   socialization   dan   peer   influence   untuk   membantu masyarakat 

meningkatkan saving behavior.
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